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ABSTRAK 

Secara umum, kemiskinan masyarakat pesisir disebabkan oleh tidak terpenuhinya 

hak-hak dasar masyarakat, seperti pendidikan dan pekerjaan, sumber daya 

manusia yang rendah, budaya manusia yang rendah, serta budaya kerja yang 

belum mendukung kemampuan manajerial yang masih rendah. Di samping itu, 

kurangnya kesempatan berusaha, kurangnya akses terhadap teknologi dan 

permodalan. Pada saat yang sama, kebijakan pemerintah selama ini kurang 

berpihak pada masyarakat pesisir sebagai salah satu pemangku kepentingan di 

wilayah pesisir. Penelitian ini bertujuan Untuk Mengetahui sejauh mana program 

bantuan benih mampu meningkatkan ekonomi masyarakat nelayan, untuk 

mengetahui factor-faktor apa yang menghambat keberhasilan program 

pemberdayaan masyarakat nelayan melalui pemberdayaan bantuan benih di Desa 

Pengujan. Pemberdayaan ini menggunakan tiga indikator yaitu penyadaran, 

pengkapasitasan, pendayaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan menunjukan bahwa pada indikator 

penyadaran bisa dikatakan mampu menyadarkan masyarakat untuk meningkatkan 

perekonomian melalui pemberdayaan benih, kemudian pada indikator 

pengkapasitasan belum berjalan dengan maksimal, dimana dari pihak penyuluh 

tidak menjalankan tugas sebagaimana mestinya, masih kurangnya pendampingan 

yang diberikan oleh penyuluh kepada kelompok nelayan, pada indikator 

pendayaan sudah adanya bantuan benih ikan untuk kelompok nelayan setiap 

tahunnya, walaupun bantuan benih sudah diberikan tetapi karena jenis ikan dan 

ukuran ikannya tidak sesuai maka manfaat bantuan tidak bisa optimal. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini secara umum dinilai belum berjalan optimal. 
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ABSTRACT 

In general, the poverty of coastal communities is caused by the non-fulfillment of 

basic community rights, such as education and employment, low human 

resources, low human culture, and a work culture that does not yet support low 

managerial abilities. In addition, lack of business opportunities, lack of access to 

technology and capital. At the same time, government policies have been less in 

favor of coastal communities as one of the stakeholders in coastal areas. This 

study aims to determine the extent to which the seed assistance program is able to 

improve the economy of fishing communities. To find out what factors hinder the 

success of the fishing community empowerment program through the seed 

assistance program in Pengujan Village. This empowerment uses three indicators, 

namely awareness, capacity, and empowerment. The results of this study indicate 

that the awareness indicators can be said to be able to awaken the community to 

improve the economy through seed empowerment, then the capacity indicators 

have not run optimally, where the extension workers do not carry out their duties 

properly, on the supplier indicator, there is already fish seed assistance for 

fishermen groups every year, although seed assistance has been given but because 

the types of fish and fish sizes are not appropriate, the benefits of the assistance 

cannot be optimal. The conclusion from the results of this study is generally 

considered not to run optimally. 
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